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ABSTRACT

Thisresearch dealswiththeactivitiesof femaletrader’sin Pasar Klewer
Surakartainfulfilling their practical and Strategic gender needs. Thisresearch
aimsat describing: (a) formsof activity and participation, (b) formsof access
and activity, and (c) the factors affecting the access, activity, and participa-
tion. Thedesign and strategy of thisresearchisqualitative. Thetechniquesof
datacollection are depth interviewing and participant observation. Thebasis
of analysisused isthe Gender Analysis Framework followed with gender
analysisof Harvard FrameModd . Theresult of thisresearch showsasfol-
lows: (a) theformsof activity and participation of most femaletradersin
fulfilling practical gender needsinclude preparing everyday med, cleaningthe
depot, giving serviceto daily customersor retailers, paying for retribution,
and paying for daily wages; (b) theformsof their activity and accessinclude
sdling commodity, finding customers, ownership of saving of goldinvestment,
and managing the profit of net sdefor futuretrading; and (c) factorsinfluenc-
ing their dominancein practical sector aretheir qualitiesof being serious,
patient, tough, househol d-oriented, skilful in doing domestic work, preparing
daily needs, thrifty in expenditure, careful in managing routine expenditure,
and dedicated infulfilling daily needsof thefamily.

Katakunci: perempuan pedagang, akses, jender, kontrol, partisipasi
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PENDAHULUAN

Aktivitas, partisipasi, dan akses perempuan pedagang di Pasar Klewer sangat
tinggi. Perempuan pedagang dapat dikatakan menjadi kunci dalam matarantai
perdagangan di Pasar Klewer. Perempuan di Pasar Klewer telah menjadi pemain
utama, sejak dari keperluan makan-minum, membersihkan kios, menjagakios,
penentu harga, penjagarelasi, bahkan sampai pemilik kios. Jumlah pengunjung
pun padaumumnya perempuan. Masd ahnya adal ah: baga manakah bentuk-bentuk
kegiatan yang dimainkan oleh perempuan, bagaimanakah partisipas dan aktivitas
perempuan di Pasar Klewer, yang merupakan masal ah penting untuk dirumuskan.
Rumusan itu diharapkan dapat dipakal sebagai bahan penyusunan profil pedagang
dan pengel olaan pasar di lingkungan Pemerintah K ota Surakartapadakhususnya.

Hal lainyang mendorong dan mel atarbel akangi pendlitianini adalah terdapat-
nyasg umlah fenomenadan temuan menarik. Di sampingitu, arah penditianjender
padaPembangunan JangkaPanjang Tahap 11 (PJPT 11) dihargpkan kaum perempuan
menjadi pelaku ekonomi yang sgjgar dengan kaum priadi berbagal bidang kehidu-
pan. Sa ah satu kegiatan perempuan di bidang ekonomi yang di pandang sangat mena:
rik untuk dikaji dan diteliti |ebih metodol ogisadal ah akses sertapartisipas kaum
perempuan dalam menatakepemilikan dan pengel olaan moda usahasertabagaimana
perempuan pedagang itu beraktivitas untuk memenuhi kebutuhan praktis dan
drategisnya

Dalam perkembangannya, perempuan sebagai salah satu pelaku ekonomi
memiliki peranan yang amat penting dan strategis dalam kerangkapembangunan
nasional. Bersamaan dengan itu, modal usahadipandang sebagai sal ah satu faktor
yang amat menentukan dalam menja ankan suatu perdagangan. Oleh karenaitu, su-
dah saatnyamodal usahatersebut dikel olasecaraprofesiona dan berkeadilan jender
untuk memenangkan persaingan pada era perdagangan bebas.

Ddam kaitannyadengan akseskepemilikan (baca: hak milik) terhadap modal
usahasecaraproporsiona diperlukan gambaran konkret sehinggapadagilirannya
dapat meningkatkan akses dan kontrol terhadap pengel olaan sumber dayamodal
usaha. Sumber dayamoda usahatersebut mdiputi: kios, |ababersh, saranatelepon,
penerangan listrik, barang kulakan, barang dagangan, pemasaran, pgjak, retribugi,
tabungan di bank, bentuk usaha, daninvestas lainnyayang dapat dijadikan mobilitas
perdagangan.

Persoal annya adal ah bagai manakah bentuk-bentuk kegiatan dan partisipasi
perempuan pedagang dalam memenuhi kebutuhan jender praktisdi Pasar Klewer,
baga manakah akses dan aktivitas perempuan pedagang dalam memenuhi kebutuhan
jender strategisdi Pasar Klewer, dan faktor-faktor apasajakah yang mempengaruhi
akses, aktivitas, dan partisipas perempuan pedagang di Pasar Klewer.
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Penelitian-pendlitian berperspektif jender yang ada kaitannyadengan profil
aktivitas, akses, dan partispas terhadap pemenuhan kebutuhan jender praktis, sgauh
pengamatan dan pengetahuan tim peneliti belum banyak dilakukan. Penelitian-
pendlitian sebelumnyamas h bersfat sangat umum atau lebih memusatkan kgiannya
pada aspek aktivitas, partisipasi, atau akses perempuan di luar pemenuhan
kebutuhan jender praktisdan strategis. Padahal sebenarnyaseiring dengan pergeseran
nilai sosokultura dan kemajuan yang diraih kaum perempuanitu sendiri, kebutuhan
jender praktisyang padaawa nya(baca feodd) menjadi tugasrutin kaum perempuan
dan kebutuhan jender strategisyang padaawal nyamenjadi tulang punggung laki-
laki telah mengalami pergeseran dan diberi pors seimbang sesuai dengan kapasitas
dan kompetens yang dimiliki oleh kaum perempuan.

Penelitian Eni Harmayanti, dkk. (1998: 39) berjudul Wanita dalam Mata
Rantai Perdagangan dan Industri Tempe menyimpulkan: (1) wanitamempunyai
aktivitasyang samadalam proses pembuatan tempe dengan priameskipun wanita
mempunyai skalausahayang lebih kecil, tingkat pendidikannyalebihrendah, serta
banyak pengrajinwanitayang sudah tuadan atau usialanjut sehinggadiestimasikan
sulit dapat mengembangkan usahanyakeyang lebih profesional, (2) akseswanita
yang diperolehdari bank umumnyalebih rendah, demikian pulaterhadap pengetahuan
danteknologi sertainformas komunikas pemasaran yang sangat amat terbatas, (3)
penandaan mutu dengan sartifikat penyuluhan umumnyabeumdimiliki oleh pengrgin,
baik priamaupun wanita. Hal demikian menunjukkan masih rendahnyakesadaran
parapengrajin akan mutu tempe sehingga pel uangnyasangat kecil untuk dipasarkan
padasegmen pasar yang sudah menyadari akan pentingnyamakanan bermututinggi.

Di sampingitu, berangkat dari hasil pendlitian tersebut dilaporkan pulapen-
judantempebagi parapengusahapriayang mempunyai skalausahalebih besar ba-
nyak dilakukan oleh pedagang perantara, sedangkan padawanitadilakukan sendiri-
sendiri. Dengan demikian, melalui jaringan skalausahayang lebih besar, priajuga
mendapatkan keuntungan yang lebih besar daripadawanita. Akhirnya, disimpulkan
wanitaberperan sangat sedikit dan minim dalam mataranta perdagangan kedela
dibandingkan dengan pria(Eni Harmayanti, dkk. 1998: 40).

Peranan tenagakerjawanitadapat dilihat pulapadatemuan pendlitian Harsoyo
(1997: 18) yang menemukan: (1) peran bapak dalam menanam dan merawat bunga
potong lebih besar dibandingkan dengan peran ibu, sedangkan pada pemasaran
bunga potong peran ibu lebih dominan, (2) akses wanitake pasar dan terhadap
uang hasi| penjualan bungapotong | ebih besar dibandingkan dengan aksesyang
disumbangkan oleh kaum pria, sebdiknyakaum prialebih banyak mempunyal akses
ke sumber informas yang berkaitan dengan usahatani bunga potong dibandingkan
dengan kaumibu, (3) ddamha kontrol, dapat dipahami prialebih dominan dari pa-
dawanita, khususnyadalam menentukan jenisbibit yang akan ditanam dan ddam
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hal pengolahantanahnya, (4) dilihat dari upah yang diterimakan ternyataupah buruh
wanitalebih kecil daripadayang diterimaoleh buruhlaki-laki; danyang perlu dicatat
adalah (5) adaindikasi terjadinyapergeseran nilai siapayang bertanggung jawab
dalam mencari nafkah, mengingat dalamhd ini peran wanitasebagal pencari nafkah
cukup besar.

Memperhatikan dan menindaklanjuti temuan pendlitian di atas, kaum perempuan
memiliki peluang yang sangat besar terhadap kerangkapembangunan secaramakro.
Akses dan peluang kaum perempuan di berbagai sektor kehidupan masih belum
banyak diungkap. Pembangunan ekonomi hakikinyaterletak padapolapenge olaan
sumber dayamodal usahaberkes nambungan dan sehat secaraakademik dipandang
sebagai bahan kajian menarik . Dengan demikian, pendlitian yang berjudul Aktivitas
Perempuan Pedagang dalam Memenuhi Kebutuhan Jender Praktis dan Strate-
gis di Pasar Klewer Surakarta ini layak untuk dilaksanakan.

METODE PENELITIAN

Strategi yang dikembangkan dalam pendlitianini bersifat kuditatif . Pendlitian
ini lebih menekankan pada masalah proses dan makna. Artinya, analisis dan
interpretas hasi| penditian sudah dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data
tentang akses, aktivitas, dan partisipasi perempuan pedagang dalam memenuhi
kebutuhan jender praktisdan Strategis. Kgjiannyaberbentuk kuditatif yakni, temuan
penelitian akan dideskripsi kan secarakudlitatif dalam bentuk kata-katadan bukan
angka-angkamatematis atau statistik.

Penelitian ini dilakukan di Pasar Klewer Surakarta. Pasar Klewer secara
geografisterletak di tengah kota Surakarta, yang dibatas oleh sebelah utara jalan
raya, sebelah barat jalan raya, sebelah timur dan selatan dibatasi oleh keraton.
Waktu yang dibutuhkan untuk survel awal, penyusunan instrumen penelitian,
pengumpulan data, anadlisisdatadan interpretas hasil penditianini selamakurang
lebih 10 bulan, sgjak Januari sampai dengan Oktober 2005.

Responden yang menjadi sumber informasi dalam penelitian ini adalah
perempuan pedagang dan laki-laki yang membukausahadi Pasar Klewer Surakarta
yangtercatat di Himpunan PengusahaPasar Klewer (HPPK) dantercatat memiliki
Kartu Identitas Pedagang (K1P) Pasar Klewer sertatercatat memiliki Kartu Tanda
Pengena Pedagang (KTPP) Pasar Klewer Surakarta.

Sumber datapenelitianini ditentukan secarapurposive random sampling,
yaitu merupakan gabungan antara purposive sampling dan random sampling.
Purposive sampling digunakan dengan caramenetapkan sampel pendlitian di mana
penditi menentukan responden berdasarkan anggapan penditi bahwa informan dapat
memberikan datapasti, lengkap, dan akurat. Teknik random sampling digunakan
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dengan caramenetapkan sampe yang semuaanggotanyamemiliki peluang sama
dantidak terikat oleh apapun untuk dimasukkan ke dalam sampel pendlitian (Sutopo,
1990: 5)

Berdasarkan teknik penarikan sampel yang telah ditentukan di atas, sampel
(informan) di ddam penditianini addah para wanitapengusahadan priapengusaha
yang telah diwadahi oleh HPPK,, KIP, dan KTPP Pasar Klewer di bidang: batik,
tekstil, konfeksi, sepatu dan tas, emas dan perhiasan asesories, palen/warungan,
dan buah.

Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan duacara, yaitu
pertama, wawancaramenda am (indepth interviewing) yang dilakukan, baik secara
formal di kios-kios (berdasarkan pedoman wawancara yang telah disiapkan),
maupun secaratidak formal di rumah (sesuai dengan kesepakatan pendliti dengan
responden) dengan mengaj ukan pertanyaan-pertanyaan kontras tentang liku-liku
memenuhi kebutuhan jender praktisdan strategis. Kedua, teknik pengamatan terlibat
(partisipant observation) dilakukan secaraterpusat dan selektif pada berbagai
upaya perem-puan dalam memenuhi kebutuhan jender praktis dan strategis.
Pengamatanini dilakukan berkali kali gunamendapatkan kejel asan masalah yang
menjadi pusat perhatian di ddam penditianini.

Dasar andidsjender yang digunakan untuk menguraikan dan mendeskripskan
temuan pendlitianini mengacu padaandidsjender yang dikembangkan oleh kerangka
kerjaandisisjender (The Gender Analysis Framework). Kerangkakerjaini meru-
pakan dasar untuk mengidentifikas profil kegiatan, akses, dan kontrol perempuan
pedagang di Pasar Klewer Surakarta(Mansoer Fakih, 1996)

Teknik andissdaninterpretas lanjutan yang digunakan adalah teknik analiss
jender Model Harvard Frame. Andisisini digunakan untuk melihat profil jender
dari suatu kelompok sosia, peranjender ddam pembangunan, dan sertainterrelas
kegiatan-kegiatan yang dilakukan ol eh perempuan dan laki-laki dalam sebuah
proyek pembangunan.

Andlisisjender yang dimaksud adalah analisisterhadap kegiatan, akses, dan
partisipasi. Analisiskegiatan difokuskan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk
kegiatan yang dilakukan dan di perankan ol eh perempuan pedagang dan laki-laki
pedagang di Pasar Klewer. Andis saktivitasdipusatkan padakerangkapemenuhan
kebutuhan jender produktif dalam kaitannyadengan polakepemilikan sumber daya
modal usaha. Andlis's aksesdimaksudkan untuk melihat perempuan pedagang yang
mempunyai dan/atau bisa memperoleh sumber daya modal usaha apa, wanita
pengusahadapat memperoleh keuntungan apaatas polakepemilikan sumber daya
modal usahakios, lababersh, rumahtinggal, telepon, listrik, kendaraan bermotor,
tabungan di bank, maupun bentuk investas lainnya
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasi| dan pembahasan pendlitianini secaragarisbesar dipilah menjadi duaba-
gian utama. Pertama, aktivitas dan akses pedagang dalam memenuhi kebutuhan
jender praktisatau kebutuhan reproduktif. Kedua, aktivitas dan akses pedagang
dalam memenuhi kebutuhan jender strategisatau kebutuhan produktif.

Gambaran Umum Aktivitas Perdagangan di Pasar Klewer

Pasar Klewer terletak di daerah Ka urahan Ggjahan, K ecamatan Pasar Kliwon,
KotaSurakarta. Pasar itu terletak tepat di tengah-tengah atau pusat K ota Surakarta.
Sebel ah selatan dantimur dibatas oleh Keraton Surakarta. Sebelah Barat dan Utara
pasar itu dibatas jalanraya.

Profil bangunan Pasar Klewer terdiri atas: (1) Pasar Klewer bagian Timur satu
lantai, dan (2) Pasar Klewer Bagian Barat dualantai, ditambah (3) halaman parkir
dandi sdatan Magid Agung. Pasar Klewer menempati luasarea kuranglebih 12.000
m? 2. Profil pedagang di Pasar Klewer berasal dari golongan yang heterogin.
Heteroginitasini dapat dilihat dari statusekonomi, skalausaha, asdl daerah, tingkat
pendidikan, usia, pengd aman, dan latar bel akang budaya. Padaumumnyapedagang
Pasar Klewer memiliki garisketurunan sebagal pedagang yang diwariskan oleh orang
tuaatau keluarganya.

Daam perkembangannya, Pasar Klewer menjadi pusat pasar tekstil dan batik
terbesar di Jawa Tengah. Perputaran uang di Pasar Klewer dalam setiap harinya
mencapal 5 milyar lebih. Angkaini akan bertambah menjadi duakali lipat |ebih be-
sar, 10 milyar lebih, terutamapadawaktu hari besar dantahungaranbaru. Aktivitas
Pasar Klewer menyerap lebih dari 10.000 tenagakerja. Oleh karenaitu, sangat
wagjar dan bera asan jikaPasar Klewer menjadi amat terkena di level pasar nasional
maupuninternasiond.

K ekhasan pedagang Pasar Klewer adalah kain dan pakaian jadi dengan model
penjuaan grosir. Harganyayang kompetitif dan model nyayang terus berkembang
menempatkan perdagangan kain di Pasar Klewer menjadi rujukan dan tempat
kulakan parabakul kain dari Surakartadan sekitarnya, bahkan dari Yogyakarta,
Jakarta, Surabaya, dan luar Jawa.

Secara umum jenis bidang usaha yang diperjualbelikan di Pasar Klewer
Surakartadikel ompokkan ke daam sembilan jenisusaha. Jkadicermati jenisusaha
perdagangan ini dapat dikel ompokkan menjadi duabagian besar, yaitu: (1) kdlompok
kain, tekstil, batik, dan palen mencapai 85,5 %, dan (2) sisanyakelompok nonkain
(14,5 %). Angkaini mencerminkan aktivitas Pasar Klewer identik dan dikena karena
kelompok ketekstilannya. Hasi| selengkapnyaditampilkan dalamtabdl 1.
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Tabel JenisUsaha Perdagangan

No Jenis Usaha Jumlah Persentase
1 Batik 587 28,2%
2 Kain dan tekstil 572 27,7%
3 Konveksi 23 1,1%
4 | Tasdan sepatu 42 2,1%
5 Emas dan perhiasan 31 1.5%
6 Palen (kaos, jeans, pakaian) 611 29,6 %
7 | Warung (warung makanan) 66 3,3%
8 Buah-buahan 89 4,3 %
9 Lain-lain (Bank dan Perkantoran) 46 2,2%

Aktivitas Perempuan Pedagang dalam Memenuhi Kebutuhan Jender
Praktis

Perkembangan dan pemahaman wawasan kemitrasejgjaran perempuan dan
laki-laki berdasarkan pendekatan jender dalam berbagai aspek kehidupan telah
mengangkat peran perempuan terhadap matarantai kehidupan, tidak terkecuali
pemenuhan kebutuhan jender praktisdan strategis. Namun demikian, sebagaimana
dikemukakan oleh Trisakti Handayani (2002: 19) bahwa perkembangan itu baru
sampal padatingkat meningkatkan, bedlum sampai padatingkat mengubah perannya
yang lamayaitu peran daam lingkup rumah tangga (peran reproduktif). Kenyataan
umum menggambarkan peran perempuan sfatnyamenambah sehinggamengerjakan
perananitu sekaigusuntuk memenuhi kebutuhan pembangunan yang lebihkeperan
produktif (kebutuhan strategis).

Anggapan perempuan yang memiliki sifat memelihara, rgjin, tekun, dan tidak
akan menjadi kepalarumah tangga, mengakibatkan semua pekerjaan domestik
menjadi tanggung jawab perempuan. Akibatnya, perempuan menerimabeban
ganda, selain harus bekerjauntuk memenuhi kebutuhan jender praktis, mereka
masih harus bekerja membantu mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan
produktif-strategis.

Stereotipe peran gandaitu menjadi menarik ketikamereka beradadalam
sebuah matarantal perdagangan seperti di Pasar Klewer. Perempuan pedagang
di sini dapat dikatakan memainkan peran gandaitu sekaligus. Merekamemainkan
strategi perdagangan kain dan padasaat yang samamas h harus mel akukan ha-hal
reproduktif untuk menunjang usahaperdagangannyatetapi mangemenhas| penjudan
itu mas h harus mereka pertanggungj awabkan kepadapihak suami. Oleh sebabitu,
padabagian awd ini akan digambarkan bagaimanaliku-liku perempuan pedagang
daammemenuhi kebutuhan jender praktisnya.
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Pertama, aktivitas pemenuhan kebutuhan makan dan minum sehari-hari yang
hanyadilakukan perempuan pedagang (ibu) karenasemuaresponden menyata-
kan bahwamasal ah atau urusan dapur memang cocok dan menjadi tanggung jawab
Ibu. Meskipun pel aksanaannyabanyak yang dibantu ol eh pembantu rumah tangga,
anak, dan kadang-kadang bapak. Dengan demikian, partisipasi pedagang Pasar
Klewer daam memenuhi kebutuhan makan dan minum sehari-hari ditemukan bahwa
hanya perempuan pedagangl ah yang menyediakan kebutuhan makan dan minum
sehari-hari, baik di pasar maupun di rumah. M eskipun demikian, penyediaan makanan
danminuman selamadi pasar tersebut tidak semuanyadibawadari rumah. Ketika
pesan makanan dan minuman di warung tetap atasinisiatif perempuan pedagang
(ibu).

Kedua, berkaitan dengan tingkat partisipasi dan aktivitas pedagang di Pasar
Klewer dalam membersi hkan kios sehari-hari menunjukkan hasil sebagai berikut:
laki-laki pedagang sebesar 52 (55,3 %); perempuan pedagang sebesar 19 (20,2
%); anak laki-laki sebesar 17 (18,1 %); anak perempuan sebesar 4 (4,2 %); dan
tenagaburuh laki-laki sebesar 1 (1,1 %). Jumlah responden ada 94 pedagang.

Ketiga, tingkat partisipasi pedagang di Pasar Klewer Surakarta dalam
membukadan membersihkan sumber dayamoda kiosusahayang menjadi tempat
transakd jua beli barang dagangan menunjukkan bahwadari 105 responden sebe-
sar 42 (40 %) dilakukan penuh oleh parabapak atau suami, sebesar 17 (16,2 %)
dilakukan dan menjadi tanggung jawab penuh oleh ibu atau nyonya, sebesar 3
(3,9%) dilakukan oleh anak laki laki, sebesar 6 (5,9 %) dilakukan oleh anak
perempuan. Sebesar 17 (16,2 %) dilakukan oleh tenagaatau buruh laki laki, dan
20 (19 %) menjadi tanggung jawab tenaga buruh perempuan. Temuan ini
menunjukkan bahwaaktivitasyang menjadi tanggung jawab dalam membukadan
menutup Kios usaha, paralaki-laki padaumumnyalebih tinggi atau lebih besar
dibandingkan dengan perempuan. Dengan demikian, bapak, anak laki laki, dan
tenagaburuh laki laki memiliki curahan waktu sertatanggung jawab yang lebih
besar dalam membuka dan menutup kios usaha dibandingkan dengan paraibu,
anak perempuan, sertatenagaburuh perempuan.

Keempat, tingkat partisipasi pedagang di Pasar Klewer Surakartadalam
melayani pembeli oleh perempuan adal ah sebesar 56 (45,9 %), laki laki pedagang
atau bapak 28 (22,9 %), anak laki laki 2 (1,7 %), anak perempuan 6 (4,9 %),
tenagaburuhlaki laki 12 (9,9 %), dan partisipas tenagaburuh perempuan sebesar
24.(19,7 %). Jumlah responden 122 pedagang. Ini artinya, aktivitas wanitapedagang
daammelayani pembeli (45,9 %) lebihtinggi dibandingkan dengan aktivitas|aki
laki pedagang (22,9 %). Demikian pulaaktivitasanak perempuan daam melayani
pembeli sebesar (4,9 %) jugalebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki.
Aktivitasdaam melayani pembdli ini jugaterlihat padatenagaburuhwanitalebih
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tinggi dibandingkan dengan tenagaburuh laki 1aki (29,7%; 9,9%). Faktor penye-
bab yang paling banyak dikemukakan oleh responden ada ah kekurangsabaran dan
kekurangtelitian laki-laki pedagang, anak |aki-laki, sertatenagaburuh [aki-laki dam
melayani pembei atau konsumen.

Kelima, tingkat partisipasi dan aktivitas pedagang di Pasar Klewer dalam
mencari (baca: kulakan), mengambil, dan selanjutnyamengurusi barang kulakan
menunj ukkan peran parabapak |ebih besar daripadaparaibu, paraanak laki laki
lebih tinggi daripada para anak perempuan, dan para buruh laki laki diberi
kepercayaan untuk mencari, mengambil, dan mengurus barang daganganyang lebih
tinggi diban-dingkan dengan paratenagaburuh perempuan.

Temuan berikutnyaadal ah sebanyak 23 (28 %) responden dari 82 (100 %)
responden parabapak memiliki aktivitasdadam mencari, mengambil, sampa mengu-
rus barang dagangannya. Sementaratingkat partispas paraibu atau nyonyaterhadap
sumber daya modal ini sebesar 46 (56,2 %), anak laki-laki sebesar 2 (2,4 %)
responden, dilakukan oleh anak perempuan sebesar 10 (12,2 %), dan dilakukan
oleh tenaga buruh laki-laki sebesar 1 (1,2 %). Dalam hal mencari dagangan,
mengambil, dan mengurus barang dagangan yang dilakukan oleh parabapak (28%)
lebih kecil dibandingkan dengan paraibu sebesar (56,2 %). Curahan waktu dan
aktivitasyang samayang dilakukan oleh paraanak laki-laki (2,4 %) |ebih kecil
dibandingkan dengan aktivitas yang dilakukan oleh anak perempuan sebesar
(12,2%). Demikian pulaaktivitastenagaburuhlaki-lakinyajugalebih kecil biladiban-
dingkan dengan tenagaburuh perempuan.

Melaui penelusuran yang mendalam dapat disampaikan bahwaa asan yang
dikemukakan adal ah para perempuan pedagang memiliki dergjat keuletan dan
ketelatenan dalam mencari barang-barang kulakan. Aktivitaswanitapedagangini
menjadi |ebih besar lagi padaaktivitasddam mencari barang-barang daganganintern
di dalam Pasar Klewer. Sebab, matarantai perdagangan di Pasar Klewer di samping
transaksd jud beli dilakukan secaraekstern dengan pihak luar, Bandung atau Jekarta,
misalnya, jugadilakukan daamlingkupintern. Artinya, modd jud beli yang dilakukan
antarakiosyang satu dengan yang lainnyatetapi masih beradadalam lingkungan
Pasar Klewer.

Keenam, tingkat partispas dan aktivitas pedagang dalam memenuhi kebutuhan
penunjang rutin, seperti membayar tel pon, ligrik, retribug, pgak, bacaan, dll., dilakukan
oleh priapedagang sebesar 44 (71,9 %); perempuan pedagang sebesar 11 (19,3 %)
dananak laki-laki sebesar 2(8,8%). Yang menarik untuk diperhatikan addah besarnya
partisipasi dan aktivitas para pedagang, baik oleh bapak maupun anak |aki-laki
dibandingkan dengan ibu ataupun anak perempuan dalam memenuhi kebutuhan
penunjang rutin. Ternyatahal itu lebih banyak dilakukan ol eh bapak atau laki-1aki.
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Akses dan Aktivitas Perempuan Pedagang dalam Memenuhi Kebutuhan
Jender Strategis

Domigtikas perempuan pedagang daam memai nkan peran gandadi lingkungan
perdagangan kain di Pasar Klewer masih sangat tinggi. Pada satu Sisi perempuan
dituntut menjadi motor perdagangan, tetapi padasis lain perempuan tetap dituntut
untuk memikirkan pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Oleh sebab itu, padabagian-
bagian berikut akan dikemukakan bagai manakiprah perempuan dalam memenuhi
kebutuhan produktif strategis.

Gambaran domistikas itu tergambar pada 11 responden, 6 (enam) orang me-
nyatakan bahwakepemilikan kiosadapadaibu, dengan a asan merupakan pemberian
orang tualimaorang dan satu orang menyatakan karenaibulah yang aktif di pasar.
Di samping itu, limaorang responden menyatakan bahwa kepemilikan kiosada
pada bapak. Ada beberapa alasan mengena hal ini. Satu di antara mereka
menyatakan bahwa kios diatasnamakan bapak karena sebagal pemberian
penghormatan kepada bapak. Satu yang lainnyamenyatakan bahwakarenayang
lebih banyak aktif di pasar adalah bapak. Yang lain lagi menyatakan karenadiberi
oleh orang tua. Sementaraduayang lainnyadi atasnamakan bapak karenaibu merasa
hanyalulusan SMA sementara suami/bapak |ulusan sarjana, sehinggakalau ada
masalah biar diurus oleh yang pinter dan merekayang perempuan merasa“ bodoh”
dalam masal ah-masal ah tersebut. Dengan demikian, akses perempuan pedagang
terhadap kepemilikan kiosmeski lebih besar, tetapi kepemilikan tersebut kebanyakan
karenapemberian dari orangtuaatau warisan. Akantetapi, ketikakiositu merupakan
hasi| pembelian sendiri, kebanyakan diatasnamakan bapak atau suami.

Kedua, Akses perempuan pedagang terhadap | ababersh menunjukkan bahwa
yang dimiliki olehibu dinyatakan oleh del gpan orang, karenaibu: (a) sebaga pemilik
kios(5 orang), (b) yang mengeloladi pasar (2 orang), dan (¢) yang memegang uang
(1 orang). Duaorang responden menyatakan bahwalababersh dimiliki bapak karena
yang mengel olasehari-harinyaadal ah bapak. Dengan demikian, akses pedagang
dalam kepemilikan [ababersih lebih dominan adapadaibu. Hal ini disebabkan oleh
adanyakepemilikan kiosolehibu memangjugalebihtinggi. Oleh karenaitu, laba
bersh dari hasil penjudan punjugadimiliki olehibu atau perempuan.

Dilihat dari akses pedagang Pasar Klewer terhadap kepemilikan kendaraan
bermotor, ditemukan dari 11 responden, 9 (sembilan) responden menyatakan ken-
daraan bermotor dimiliki oleh bapak dengan dasan: (a) setigp hari yang memakainya
adalah bapak (3 orang) makaatas namanyabiar bapak, (b) karenamemang yang
membeli bapak (1 orang), dan () ibutidak mau banyak urusan denganluar. Tigayang
lainnyamenyatakan bahwakepemilikan kendaraan bermotor adapadaibu, karena
ibuyang memakal (2 orang). Yang satu lagi, kendaraan berodaempat diatasnamakan
ibu dan rodaduadi atasnamakan bapak. Yang terakhir ini terjadi karenamodal berasal
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dari ibuatauigtri. Dengan demikian, mengenai akseskepemilikan kendaraan bermotor
|ebih dominan adapadabapak. Adayang menarik di sini, bahwaperempuan pedagang
tidak mautambah urusan ka au diatasnamakan dirinya. Dengan demikian, meski akses
terhadap kepemilikan |ababershlebihtinggi adapadaibu atau nyonya, akan tetapi
pemanfaatannyalebih banyak dinikmeati oleh bapak atau suami.

Aksespedagang Pasar Klewer terhadap kepemilikan barang dagangan, dite-
mukan del apan orang responden menyatakan bahwa kepemilikan barang daga-
ngan adapadaibu, karena: (a) ibu sebaga pemilik kios(4 orang), (b) yang mengelola
sehari-harinyaadalahibu (3 orang). Di sampingitu, ada3 (tiga) orang responden
yang menyatakan bahwapemilik barang dagangan addah bapak, karenayang punya
kiosjugabapak. Sementaraitu, adasatu responden yang lain menyatakan bahwa
pengel olaan barang ada padaibu, tetapi masal ah kepemilikan ada padaberdua.
Dengan demikian, mengenai aksespedagang terhadap kepemilikan barang dagangan
ditemukan bahwa kepemilikan sangat dikaitkan dengan pengel olaatau sigpayang
mengel oladagangan tersebut. Ol eh karenayang mengel olabarang dagangan lebih
besar ibu, kepemilikannyapun lebih besar padaibu.

Akses pedagang Pasar Klewer terhadap kepemilikan tabungan di Bank, ada6
(enam) responden yang menyatakan bahwakepemilikan adapadaibu dengan dasan
kepraktisan, sebab yang berjua an dan yang memegang uang adalah ibu. Sedang 5
(lima) responden yang lain menyatakan bahwatabungan dimiliki bapak sebab yang
memiliki kios bapak (3 orang). Adasatu responden yang menyatakan bahwata-
bungan adaduamacam, yaitu satu atas namabapak dan satu atasnamaibu. Dengan
demikian, kepemilikan tabungan dikaitkan dengan pemilik kiosdan pemegang uang.
Oleh karenapemilik kios dan pemegang uang |ebih besar padaibu atau nyonya,
akses pedagang Pasar Klewer terhadap kepemilikan tabungan pun yang lebih besar
jugaadapadaibu (perempuan)

Ddam hal kepemilikan tanah atau emas ditemukan adanya 3 (tiga) responden
yang menyatakan bahwakepemilikan tanah atau emas ada ah atas namaibu, sebab
bapak terlalu sibuk, dan khususnyaemas karenayang memakal adalahibu. Tiga
responden lainnyamenyatakan bahwakepemilikan tanah adal ah atas namabapak,
karenayang membeli bapak, meskipun uang adayang dari ibu. Limaorang responden
menyatakan bahwa kepemilikan hartayang berupatanah atas namabapak dan
yang berupaemasaasnamaibu, karenahd itu dianggap yang paing praktis. Dengan
demikian, yang lebih punyaaksesterhadap kepemilikan tanah dan emas sangat
berkaitan dengan sgpayang memakai atau siapayang lebih bertanggungjawab.

Berkaitan dengan kepemilikan usahaatau investas lain ditemukan adatujuh
orang yang menyatakan bahwausahaaauinvestas lain diatasnamakan bapak, karena
memang yang berusahaadal ah bapak sendiri. Sedang duaresponden menyatakan
bahwa usahalain diatasnamakan ibu, karenayang mengelolaibu sendiri. Dua
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responden yang lainnyamenyatakan tidak mempunyai usahalain sehinggamereka
hanyamengandal kan penghasilan dari pasar. Dengan demikian, kebanyakan pe-
dagang Pasar Klewer memiliki usahaatau investas laindi luar usahakios. Mengenai
usahalainyang dilakukan oleh parapedagang pasar Klewer ditemukan bahwakepe-
milikannyaselau dikaitkan dengan s gpayang mel akukan atau mengel olausahater-
sebut. Kalau dikelolaoleh bapak, usahaitu diatasnamakan bapak, dan sebaliknya
kalau dominan dikelolaolehibu, usahaitu diatasnamakanibu.

Faktur penjudantercerminkeda amnotafisk pembelian dan penjudan. Hampir
semuaresponden mengaku diatasnamakan ibu, karenaibul ah yang lebih banyak
mengurus sehari-hari di pasar atau sebagal pengeloladi lapangan. Hanyaadadua
responden yang menyatakan bahwanotadiatasnamakan bapak, karenadiasebagai
penanggung jawab keluarga. Dengan demikian, padaaspek ini kepemilikan lebih
banyak dikaitkan dengan siapayang mengurus sehari-harinya. Oleh karenayang
mengurus sehari-hari di pasar |ebih besar ibu, ibumemiliki aksesyang lebihtinggi
terhadap kepemilikan notafisk pembelian dan penjudan.

Akses pedagang Pasar Klewer terhadap kepemilikan hal-hal lain, seperti retri-
bug, parkir, pg ak, dan bacaan ditemukan adalimaorang yang diatasnamakan bapak,
karenahal-hal tersebut memang dianggap |ebih cocok diurusi oleh bapak. Lima
responden yang lainnyamengaku bahwahal seperti itu sekaligusdiurus olehibu,
karenadia sebagal pengeloladi pasar. Yang menarik, ada satu responden yang
menyatakan bahwa hal-ha yang terkait dengan rumah tanggadiurus oleh bapak,
tetapi yang terkait dengan pasar diurusi olehibu. Dengan demikian, kepemilikan
padaaspek ini lebih banyak dikaitkan dengan sigpayang mengurusi di pasar. Oleh
karenayang menguruskios di pasar lebih tinggi ibu, akses pedagang terhadap
kepemilikan retribus, parkir, pajak, dan bacaan jugalebih tinggi padaibu.

Dalam hal menanggung kerugian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pedagang laki-laki memiliki tingkat partisipas dan aktivitasyanglebihtinggi daam
menanggung kerugian usahadibandingkan dengan perempuan pedagang. Yang
menarik adalah tidak ditemukannyapartisipas dan aktivitasanak, baik laki-laki
maupun perempuan, dalamikut sertamenangguing kerugianyang dimaksud. Mengapa
demikian, ternyata setel ah dilakukan wawancara secaramendal am 85% pedagang
yang adadi Pasar Klewer merupakan usahaturunan atau warisan orang tua atau
keluarga. Ddam hd ini anak padatingkat yang umum dilatih menjaankan rodausaha
di Pasar Klewer. Akan tetapi, bila ternyata terjadi kerugian tanggung jawab
sepenuhnyadiambil alih oleh orang tuanyalagi, terutamaoleh bapak. Besarnya
persentasedi atasbersifat sangat insidentd . Artinya, tidak adasatu pun pedagang di
Pasar Klewer yang menanggung kerugian sepanjang massasehinggamenjadi akut
atau bahkan mematikan usahanya. Kerugian yang dimaksudkan [ebih bersifat harian
atautemporal . Kerugian ini padaumumnyaterjadi akibat perubahan hargayang
sangat cepat sebagai akibat perubahan harga pasar secaraumum.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Simpulan atastemuan dan hasil analisispenditianini dapat dinyatakan berikut
ini. Pertama, berkaitan dengan aktivitas perdagangan umum di Pasar Klewer
menunjukkan bahwa jenis usaha dan persentase perdagangan di Pasar Klewer
dikelompokkan menjadi sembilan, yaitu: (1) batik (28,2 %), (2) kain dan tekstil
(27,7 %), (3) konveksi (1,1 %), (4) kelompok tas dan sepatu (2,1 %), (5) emas
dan perhiasan (1,5 %), (6) kelompok palen terdiri ataskaos, jeans, dan pakaian
(29,6 %), (7) warungan atau warung makan (3,3 %), (8) kelompok usahabuah
buahan (4,3 %), dan (9) jenisusaha-usahalain, seperti kantor cabang pembantu
dan kantor perbankan (2,2 %). Jenis usahaitu dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian besar, yaitu: (1) kelompok kain, tekstil, batik, dan palen mencapai 85,5 %,
dan (2) sisanyakelompok nonkain (14,5 %). Angkaini mencerminkan aktivitas
Pasar Klewer identik dan dikenal karenakelompok ketekstilannya.

Kedua, berkaitan dengan bentuk-bentuk kegiatan dan partisipas perempuan
pedagang dalam memenuhi kebutuhan jender praktis menunjukkan: (a) sebagian
besar perempuan pedagang masih menanggung dan mel aksanakan pemenuhan
kebutuhan jender praktis makan minum sehari-hari, membersihkan kios, melayani
pembeli harian atau partai eceran, membayar retribusi, dan upah kuli harian, (b)
pemenuhan kebutuhan jender praktisyang | ebih mengandung resiko dan menuntut
tanggung jawab seperti membukadan menutup kios, melayani pembeli grosir atau
partal besar, menjainrelas dengan dinas pengel olaan pasar dan HPK, membayar
telepon dan listrik, dan urusan keamanan sebagian besar dibebankan kepadalaki-
laki.

Ketiga, berkaitan dengan akses dan bentuk aktivitas perempuan pedagang
ddam memenuhi kebutuhan jender strategismenggambarkan bahwa: (&) perempuan
pedagang memiliki kewenangan penuh dalam ha kepemilikan barang-barang daga:
ngan, menjua, mencari langganan, tabungan atau investas emasdan perhiasan, dan
mengelolahasi| penjuaan untuk keperluan perdagangan padaperiode berikutnya,
(b) ha-hd yang berhubungan dengan kepemilikankios, kepemilikan laba, kepemilikan
kendaraan bermotor roda duadan rodaempat (jikaada), kepemilikan tabungan
bank ataslabahasi| penjuaan, tabungan atauinvestas tanah, pengatasnamaan nota
fisik atau faktur penjua an sebagian besar diserahkan kepadalaki-laki.

Keempat, faktor-faktor yang mempengaruhi dominasi aktivitas perempuan
pedagang sebagal pel aksanapemenuhan kebutuhan reproduks atau kebutuhan jen-
der praktisadal ah adanya pandangan masyarakat umum bahwaperempuan le-bih
ulet, tekun, tel aten, sabar, berorientasi ke pekerjaan rumah, lebih terampil bekerja
di sektor domigtik, pandal merancang keperluan sehari-hari, hemat dalam pengduaran
rutin, hati-hati dalam mengel olapenge uaran rutin, dan lebih adil dalam memenuhi
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kebutuhan keluargauntuk keperluan sehari-hari. Namun demikian, penting untuk
dicatat bahwa perempuan pedagang memiliki sumbangan yang besar terhadap
keberhasilan usaha perdagangan yang dikelolanya. Hal demikian disebabkan oleh
kenyataan bahwa perempuan pedagang telaten (Jawa: gemi) melayani pembelian
partal kecil atau eceran, ulet dan sabar menawarkan barang dagangan kepadacaon
pembeli, sertatditi memilih barang dagangan yang akan ditawarkan kepadapembdi.

Kelima, faktor-faktor yang mempengaruhi dominasi |aki-laki pedagang se-
bagal pel aksana pemenuhan kebutuhan produksi atau kebutuhan jender strategis
ada ahlebih kuat, diharapkan bisameindungi, lebih kompetitif, lebih bisamembuat
negosias hargadengan tengkulak, memiliki kepercayaan diri, agresif dalam me-
nawarkan barang, lebihmobil (:aktif berperan), tidak dihinggapi oleh peran domestik.

Berangkat dari temuan dan pembahasan di atasdapat dinyatakan ha-ha berikut.

Aktivitas pemenuhan kebutuhan jender praktisdan strategisdi Pasar Klewer
measi h biasjender karenaperempuan pedagang menerimaperan gandasebagai pelaku
pemenuhan kebutuhan praktis sehari-hari sekaligus sebagai pel aku pemenuhan
kebutuhan produktif dan strategis. Sebaliknya, laki-laki pedagang lebih strategis
karenadapat memaks makan peran utamanyasebaga pemenuhan kebutuhan jender
grategis. Implikas ini membawakonsekuens bahwadiperlukan akseskepemilikan
sumber dayamoda perdagangan dan perlindungan jaminan keamanan dan kesehatan
bagi perempuan pedagang

Perempuan pedagang di Pasar Klewer memiliki peran, posisi penting, dan
drategis. Oleh karenaitu dihargpkan agar Dinas Pengel ol aan Pasar Klewer memberi-
kan perlakuan yang samaterhadap proses perizinan, keamanan, pembinaan, penye-
diaan sarana prasaranalistrik dan telepon, retribusi dan pajak, transportasi, dan
kepemilikan kiosantaralaki laki pedagang dengan perempuan pedagang. Kedepan
diharapkan perempuan pedagang dapat menyeimbangkan persentase kepemilikan
kios, rumahtinggal, tabungan di bank, tabungan |ain dalam bentuk tanah atau emas,
dan kepemilikan bentuk usahaatauinvestas lain sebagai bentuk kontrol pengembangan
usahaperdagangan di Pasar Klewer.
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